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ABSTRAK

Tembelekan (Lantana camara L) adalah salah satu tumbuhan yang banyak dimanfaatkan untuk
pengobatan. Tumbuhan ini mengandung banyak senyawa fitokimia yang bermanfaat untuk
kesehatan seperti alkaloid, flavonoid, saponin dan lainnya. Salah satu faktor yang memengaruhi
kandungan fitokimia tanaman adalah intensitas cahaya karena dapat memengaruhi proses
metabolisme tumbuhan hingga pembentukan senyawa metabolit sekunder. Oleh karena itu,
dilakukan penelitian untuk menguji kandungan fitokimia yang terdapat di daun tembelekan
(Lantana camara L) pada lokasi dengan intensitas cahaya yang berbeda yaitu sampel dari daerah
yang gelap atau ternaungi dan sampel dari daerah yang terang atau terkena sinar matahari
langsung. Penelitian ini dilakukan dengan metode survei dan uji kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan intensitas cahaya pada lokasi yang terang
sebesar 9925 [ux sedangkan daerah gelap sebesar 1500 /ux. Ditemukan senyawa fitokimia
tembelekan (Lantana camara L) pada sampel terang yaitu senyawa fenol, saponin dan flavonoid
sedangkan pada sampel di daerah yang ternaungi atau gelap ditemukan senyawa fenol, flavonoid
dan kuinon.

Kata Kunci : Fitokimia, Intensitas Cahaya, Lantana camara, Uji Fitokimia

PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman hayati yang sangat

tinggi salah satunya keanekaragaman tumbuhan obat. Ditemukan 28.000 spesies
tumbuhan obat dan yang sudah teridentifikasi sebanyak 1.845 (Repi et al., 2016).
Masyarakat telah menggunakan tumbuhan obat secara turun — temurun hingga
saat ini. Salah satu tumbuhan yang dikenal sebagai tumbuhan obat adalah
tumbuhan tembelekan (Lantana camara L). Tumbuhan ini temasuk perdu yang
awalnya dianggap sebagai gulma namun sekarang hampir seluruh organ
tumbuhannya digunakan untuk pengobatan (Ridhay, 2019). Tembelekan (Lantana
camara L) biasa digunakan untuk mengobati luka pada kulit, daunnya dipercaya
dapat mengobati penyakit kulit seperti panu, kurap dan kadas (Edy & Parwanto,

11


http://jurnal.umb.ac.id/index.php/JRIPS/

2020). Selain itu, penelitian lebih lanjut menunjukkan tembelekan (Lantana
camara L) memiliki aktivitas anti ulcerogenic, anti piretik, anti hiperglikemia,
anti helentic, dan dapat menghambat pertumbuhan larva nyamuk (Purwati & T
Lumowa, 2017). Daunnya dapat menjadi obat maag (Malik et al., 2022),
mengobati demam, influenza dan sakit perut (Fauziah et al, 2020) serta akar dan
daunnya berpotensi mengobati batuk berdarah, asma, gatal-gatal, keputihan,
bengkak, memar dan rematik (Malik et al., 2022).

Riyadi et al. (2022) melaporkan bahwa khasiat tumbuhan ini bersumber
dari kandungan senyawa metabolit sekunder seperti minyak atsiri, fenol,
flavonoid, saponin, steroid, alkaloid dan tanin. Kandungan metabolit sekunder
lain yang terdapat pada tembelekan (Lantana camara L) adalah oligosakarida,
etanoid, quinin, fenil, terpenoid, sesquiterpenoid yang berpotensi sebagai
antioksidan (Mangela et al.,2016).

Hasil pengujian ekstrak bunga, daun, batang dan akar juga menunjukan
adanya aktivitas antibakteri terhadap beberapa bakteri seperti Escherichia coli,
Staphylococcus  aureus, Staphylococcus  saprohiticus dan  Pseudomonas
aeruginosa (Saputri et al.,2015). Skrining fitokimia adalah salah satu metode
untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder yang ada pada
tembelekan (Rumagit et al., 2015). Metode ini akan memberikan gambaran
senyawa metabolit yang terdapat dalam tumbuhan melalui reaksi warna dengan
pereaksi tertentu, hal yang perlu diperhatikan adalah pemilihan pelarut dan
metode ekstraksi, pelarut yang tidak sesuai memungkinkan senyawa aktif yang
diinginkan tidak dapat tertarik secara baik dan sempurna (Vifta & Advistasari,
2018).

Intensitas cahaya merupakan banyaknya jumlah energi yang diterima oleh
tanaman per satuan luas dan per satuan waktu, intensitas cahaya dapat
memengaruhi sifat morfologi, produksi metabolit baik metabolit primer maupun
sekunder, hal ini disebabkan intensitas cahaya dibutuhkan untuk penyatuan CO-
serta air untuk membentuk karbohidrat (Novianti et al.,2019). Menurut Farida F et
al. (2019), intensitas cahaya memengaruhi proses fotosintesis yang akan
memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan, sinar matahari adalah
sumber energi terbesar dalam proses fotosintesis, proses ini akan menghasilkan
senyawa metabolit sekunder yang beragam serta produk samping.

Untuk mengetahui pengaruh perbedaan intensitas cahaya terhadap
kandungan fitokimia yang dimiliki tembelekan, maka dilakukan uji fitokimia
dengan sampel dari dua tempat dengan intensitas cahaya yang berbeda yaitu dari
daerah yang ternaungi dan daerah yang tidak ternaungi atau terkena sinar matahari
langsung.
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METODE PENELITIAN

Penelitian telah dilaksanakan pada Oktober — November 2022 dengan
lokasi pengambilan sampel di Arboretum Universitas Padjadjaran pada koordinat
107°46°14.137-107°46°28.80”E dan 6°55°34.417- 6°55°54.92” S. Penelitian ini
bersifat kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penentuan lokasi penelitian
dilakukan dengan metode survei yang didasarkan pada keberadaan tumbuhan
Tembelekan (Lantana camara L) di area dengan intensitas cahaya yang berbeda
yaitu daerah yang terkena sinar matahari langsung dan area yang ternaungi.
Parameter lingkungan yang diukur adalah intensitas cahaya matahari di dua lokasi
dengan pencahayaan yang berbeda. Kemudian dilakukan pengambilan sampel
daun tembelekan (Lantana camara L) yang dilakukan menggunakan metode
purposive sampling (teknik pengambilan sampel secara sengaja). Kemudian
dilakukan uji fitokimia di Laboratorium Preparasi Universitas Padjadjaran.

1. Alat dan Bahan
Alat yang akan digunakan pada penelitian ini adalah alat tulis, amplop
beaker glass, botol semprot, bunsen, gelas ukur 10 ml, kaki tiga, kamera
digital, kertas saring, kertas label, neraca analitik, pipet tetes, rak tabung
reaksi, spatula, tabung reaksi, oven, mortar, perangkat uji parameter
lingkungan seperti /ux meter dan GPS.

Bahan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah daun
tembelekan, akuades, amoniak 5%, kloroform asam asetat anhidrat, asam
klorida 2N, asam sulfat, FeCls , MgSQOs, etanol, alkohol 70%, pereaksi
wagner, pereaksi dragendoff, spirtus, dan aquades.

2. Pengukuran Parameter Lingkungan
Pengukuran intensitas cahaya dilakukan dengan menggunakan /ux
meter. Pengukuran ini dilakukan di dua titik yaitu titik yang terkena sinar
matahari langsung dan titik yang ternaungi. Sedangkan pengukuran titik
koordinat lokasi pengambilan sampel dilakukan di dua lokasi menggunakan
GPS.

a. Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil beberapa helai
daun dari dua lokasi yang berbeda yaitu lokasi yang ternaungi dan lokasi
yang tidak ternaungi atau terkena matahari langsung. Sampel daun
kemudian dimasukkan ke dalam amplop coklat dan diberikan label nama
sesuai dengan lokasi sampel.

b. Pembuatan Simplisia
Untuk membuat simplisia, amplop sampel dimasukkan ke dalam
oven selama 24 jam. Setelah daun kering dan mudah dihancurkan, sampel
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C.

dihaluskan menggunakan mortar hingga teksturnya halus. Setelah itu,
ditambahkan aquades sebanyak 500 ml dan untuk pengujian yang perlu
sampel mendidih, disiapkan yang telah didihkan di atas bunsen (Purwati &
T Lumowa, 2017).

Uji Fitokimia Berdasarkan Reaksi Warna
1. Uji Alkaloid
Sebanyak 2 gr sampel yang telah dihaluskan ditambahkan 5 ml

amonia 5% dan diaduk lalu ditambahkan 20 ml kloroform dan diaduk
hingga terjadi perubahan warna kemudian disaring menggunakan
kertas saring lalu larutan dibagi menjadi 2 tabung, tabung pertama
menjadi blanko sedangkan tabung kedua ditambahkan HCL 2N,
kemudian larutan kedua dibagi menjadi 2, tabung A ditambahkan
reagen dragendoff sedangkan tabung B diberi reagen wagner, hasil
positif jika ada endapan jingga pada tabung yang diberi dragendoff
sedangkan pada tabung wagner menunjukkan hasil endapan coklat
(Yuni et al.,2022).

2. Uji Flavonoid
Sebanyak 1 gram sampel dilarutkan dalam aquades lalu
didihkan kemudian disaring menggunakan kertas saring lalu dituang
ke tabung yang berbeda, kemudian ditambahkan serbuk MgSO4dan 2
ml etil alkohol, kemudian tabung dikocok dan diamati perubahannya,
hasil positif ditunjukkan dengan perubahan warna merah (Raden et
al., 2018).

3. Uji Saponin
Sebanyak 1 gram sampel dilarutkan dalam aquades lalu
didihkan kemudian disaring menggunakan kertas saring lalu tabung
dikocok vertikal selama 10 detik dan didiamkan selama 10 menit
setelah itu ditambahkan HCL 2N, hasil positif ditunjukkan dengan
terbentuknya busa yang stabil (Yuni ef al.,2022).

4. Uji Kuinon
Sampel 1 ml ditambahkan dengan NaOH 1N kemudian
diamati perubahan warnanya jika positif akan terbentuk warna kuning
sampai merah (Raden et al., 2018).

5. Uji Fenol

Sampel yang sudah dihaluskan dilarutkan dalam aquades
kemudian ditambahkan FeCls , jika hasil positif maka akan terjadi
perubahan warna menjadi biru kehitaman (Raden ef al., 2018).
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d. Analisis Perbedaan Kandungan Senyawa Metabolit Dari Dua
Tempat
Analisis dilakukan dengan membandingkan data hasil pengujian
fitokimia sampel yang berada di tempat terang atau terkena cahaya
matahari langsung dan sampel dari tempat yang ternaungi. Perbedaan
dilihat dari indikator warna yang dipengaruhi oleh reagen yang
digunakan pada setiap uji.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Pengukuran Parameter Lingkungan
Pengukuran parameter lingkungan lokasi sampel Tembelekan (Lantana
camara L) menghasilkan data intensitas cahaya matahari serta titik koordinat
lokasi sampel yang diambil yang secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel di
bawah ini :

Tabel 1. Pengukuran parameter lingkungan tempat pengambilan sampel

No Lokasi sampel Intensitas cahaya (lux) Titik Koordinat Lokasi
1 Ternaungi 9925 S 06°55°45.74”E107 °46°18.74”
2 Tidak ternaungi 1500 S 06°55°45.45” E107°46°19.17”

b. Pengujian Fitokimia

Skrining fitokimia atau pengujian kandungan fitokimia merupakan salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengetahui kandungan fitokimia atau
bahan aktif yang merupakan metabolit sekunder pada tumbuhan. Bahan
aktif ini dapat  berfungsi sebagai  pertahanan diri tumbuhan terhadap
lingkungan, penyakit dan serangan pemangsa (Purwati & T Lumowa, 2017).
Hasil skrining fitokimia Tembelekan (Lantana camara L) pada penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2 Hasil Pengujian Fitokimia

Metabolit . Tanda Hasil Kesimpulan
Pereaksi ..
Sekunder positif Terang Gelap Terang  Gelap
Endapan . .
Alkaloid Wegner dan coklat dan Hijau tanpa Hijau tanpa ) i
Dragendoff " endapan endapan
jingga
Terbentuk Bi Bi
Fenol FeCls warna biru o . + +
i Kehitaman Kehitaman
kehitaman
Serbuk Terbentuk
Flavonoid = MgSO4 dan  warna Kuning Kuning + +
Etil Alkohol = merah
) Terbentuk . Tidak ada
Saponin HCI 2N buih stabil Busa sedikit busa + -
Terbentuk
Kuinon NaOH IN warna Kuning Kuning- - o+
kuning merah
kemerahan
Keterangan :

(+):Terdapat kandungan fitokimia / positif

(-) :Tidak terdapat kandungan fitokimia / negatif

Berdasarkan hasil pengujian fitokimia dengan menggunakan pelarut aquades dan beberapa
reagen dengan indikator perubahan warna, didapatkan hasil dari Tembelekan (Lantana
camara L) sampel terang mengandung fenol dan saponin namun tidak ditemukan alkaloid,
flavonoid dan kuinon sedangkan pada sampel gelap ditemukan fenol dan kuinon namun tidak

ditemukan alkaloid flavonoid dan saponin.

1. Alkaloid
Alkaloid adalah senyawa basa yang memiliki rasa pahit dan sedikit larut dalam air,

umumnya memiliki cincin heterosiklik, senyawa ini sering diisolasi dalam bentuk
garamnya dengan HCL, senyawa ini juga bersifat racun dan mampu menyebabkan
kerusakan membran sel dengan cara mengikat kuat dengan ergosterol membentuk lubang
sehingga menyebabkan kebocoran membran sel (Suwastini et al., 2020). Pengujian
alkaloid menunjukkan hasil negatif pada sampel terang dan sampel gelap karena tidak
terdapat endapan merah bata pada kedua tabung. Hasil ini berbeda dengan pengujian
yang dilakukan Edy & Parwanto (2020) yang menyebutkan jika tembelekan (Lantana
camara L) mengandung alkaloid yang berfungsi sebagai antibakteri dalam proses
penyembuhan luka. Tidak terbentuknya alkaloid dari kedua pereaksi artinya tidak
terbentuk endapan kalium alkaloid yang terjadi karena adanya ikatan kovalen antara
nitrogen dan ion kalium yang merupakan ion logam (Sulasmi et al., 2018). Penelitian
(Vonna et al., 2021) menunjukkan hasil serupa yaitu tidak ditemukan alkaloid pada daun
kersen (Muntingia calabura L). Hal ini dapat terjadi karena senyawa alkaloid belum
sepenuhnya terlarut dalam pelarut dan ketepatan jenis pelarut yang digunakan. Lestari et
al., 2018) melaporkan bahwa teridentifikasi senyawa alkaloid pada daun tembelekan

16



(Lantana camara L) dengan pelarut etanol namun tidak terdeteksi pada pelarut n-heksan
dan etil asetat.

Walaupun dalam penelitian Lestari & Andriani (2021) menunjukkan keberadaan
alkaloid dalam tembelekan dengan pereaksi air dan etanol namun hal tersebut
dipengaruhi juga oleh kadar alkaloid dalam tumbuhan, semakin banyak kadarnya
semakin mudah terlarut dalam pelarut selain itu faktor lingkungan seperti jumlah
pencahayaan juga memengaruhi karena pencahayaan yang optimal yang dapat
mendukung proses metabolisme sehingga kadar alkaloid juga akan terpengaruh.

2. Fenol
Fenol atau fenolik adalah metabolit sekunder yang memiliki cincin aromatic dan

mengandung satu atau dua gugus hidroksi (OH), senyawa ini berfungsi untuk
pembangun dinding sel (lignin), pigmen bunga (antosianin), pengendali tumbuh,
pertahanan tanaman dari lingkungan yang tidak sesuai (Ilmiah ef al., 2023). Senyawa ini
juga berfungsi sebagai pelindung terhadap sinar matahari dan kematian sel sedangkan
untuk kesehatan fenol berfungsi sebagai peringan sakit tenggorokan karena senyawa ini
tumbuhan tembelekan (Lantana camara L) sering dijadikan obat untuk sakit
ternggorokan (Carolia & Noventi, 2016). Dari hasil pengujian fenol pada kedua sampel
tembelekan menunjukkan hasil positif karena sampel menunjukkan perubahan warna
menjadi warna biru kehitaman. Terbentuknya warna biru kehitaman disebabkan senyawa
fenol cenderung mudah larut dalam pelarut yang bersifat polar sepeti air dan etanol,
pelarut akan berikatan dengan gula sebagai glikosida, pemberian FeCL3 akan bereaksi
dengan fenolik dan menghasilkan kompleks senyawa berwarna biru kehitaman
(Harborne, 1987). Hasil positif ini sejalan dengan pengujian yang dilakukan oleh Fauziah
& Asmi Mayora (2020) yang melaporkan tembelekan mengandung senyawa fenol. Fenol
disintesis dari jalur asam shikimat di kloroplas daun sehingga kadar fenol dapat
dipengaruhi oleh intensitas cahaya ketika daun terpapar cahaya matahari langsung
(Aprilliana et al., 2021) .

Namun pada penelitian ini menunjukkan baik di lokasi terang dan gelap tetap
ditemukan senyawa fenol, hal ini menunjukkan intensitas cahaya matahari tidak
berpengaruh terhadap kandungan fenol daun tembelekan, selain itu dapat disebabkan
daun tembelekan tetap mampu menghasilkan fenol dalam keadaan gelap namun
kemungkinan kadarnya lebih rendah dari daun di tempat terang. Penelitian melaporkan
bahwa daun Magnifera indica yang diberi perlakuan intensitas cahaya berbeda
menunjukkan perbedaan kandungan pigmen fotosintesis dan total fenol, daun yang
terpapar cahaya matahari langsung memiliki kadar karotenoid, fenol dan flavonoid yang
lebih tinggi dibandingkan dengan sampel di lokasi yang memiliki intensitas cahaya lebih
rendah (Linatoc et al., 2018).

3. Flavonoid
Flavonoid berfungsi sebagai zat pengatur tumbuh, pengatur fotosintesis, zat

antimikroba, antivirus, anti insektisida (Arifin et al., 2018), anti inflamasi dan
antimikroba (Suratna, 2020). Pemeriksaan senyawa flavonoid menunjukkan hasil positif
pada sampel terang dan sampel gelap karena sampel berubah warna menjadi kuning
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orange. Berdasarkan penelitian Putri Lestari ef a/ (2018), tumbuhan tembelekan (Lantana
camara L)) mengandung flavonoid dengan pelarut etanol, flavonoid memiliki sifat polar
karena memiliki gugus gula, karena itu pemilihan pelarut akan memengaruhi hasil
pengujian yang didapatkan. Temuan adanya flavonoid dalam daun tembelekan juga
didukung oleh Widyastuti & Asngad (2020) yang menunjukkan jika daun tembelekan
(Lantana camara L) memiliki kandungan flavonoid yang berfungsi untuk meningkatkan
permebilitas dinding sel sehingga memudahkan toksin masuk ke dalam tubuh larva dan
menjadikan daun tembelekan (Lantana camara L) dapat menjadi insektisida nabati. Pada
penelitian tersebut juga menunjukkan pelarut yang digunakan adalah etanol 95%.

Faktor yang juga akan memengaruhi flavonoid adalah intensitas cahaya. Senyawa
yang termasuk ke dalam flavonoid seperti antosianin akan mengalami peningkatan saat
mendapatkan sinar atau cahaya yang lebih, intensitas cahaya yang tinggi akan
meningkatkan antosianin seperti warna daun yang mengindikasikan adanya pigmentasi
antosianin, selain itu penelitian juga menunjukkan jika kadar antosianin lebih tinggi pada
tanaman yang terkena sinar matahari ideal (Ariany et al., 2013).

Selain itu, intensitas cahaya yang tinggi juga akan meningkatkan suhu, semakin tinggi
suhu lingkungan maka semakin banyak flavonoid yang dihasilkan (Salisbury & Ross,
1992). Hal tersebut didukung oleh penelitian Utomo et al., (2020) dimana kandungan
flavonoid dan aktivitas antioksidan tumbuhan pecut kuda (Stachytarpheta jamaicensis)
ditemukan lebih tinggi pada sampel yang dari lokasi yang bersuhu lebih tinggi
dibandingkan dengan sampel yang diambil di lokasi dengan suhu yang lebih rendah.

Uji flavonoid adalah pengujian yang membutuhkan sampel yang didihkan. Hal
tersebut disebabkan sebagian besar senyawa flavonoid dapat larut dalam air panas
sedangkan penambahan Mg dan HCI bertujuan untuk mereduksi inti benzopiron pada
struktur flavonoid yang akan membentuk garam flavilium yang berwarna merah atau
jingga (Ergina & Pursitasari, 2014). Namun pada hasil terlihat jika perubahan warna
hanya mencapai kuning tidak berwarna merah, hal tersebut kemungkinan disebabkan
senyawa flavonoid yang terkandung dalam daun tembelekan belum terlarut sepenuhnya
dalam pelarut.

4. Saponin

Saponin adalah jenis glikosida yang banyak ditemukan di tumbuhan, memiliki potensi
untuk penyembuhan penyakit seperti menghambat karies gigi, anti inflamasi dan
analgesik (Gunawan, 2018). Pemeriksaan saponin pada sampel terang menunjukkan hasil
positif karena terbentuk busa sedikit pada permukaan larutan dan sifatnya stabil
sedangkan pada sampel di lokasi gelap tidak terdapat busa. Busa yang terbentuk
disebabkan karena senyawa saponin mengandung senyawa yang sebagian larut dalam air
(hidrofilik) dan senyawa yang larut dalam pelarut nonpolar (hidrofobik) sebagai
surfaktan yang dapat menurunkan tegangan permukaan (Sulistyarini et al., 2020). Busa
menandakan terdapat glikosida yang terdiri dari gula gliko dan bukan gula yaitu aglikon,
glikosida penghubung dua senyawa ini mudah terurai ketika berinteraksi dengan asam,
basa, air dan enzim (Ravelliani ef al., 2021). Saat dikocok, gugus hidrofil akan berikatan
dengan air, sedangkan gugus hidrofobik akan berikatan dengan udara sehingga
membentuk buih (Sulistyarini et al., 2020).
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Namun pada sampel gelap menunjukkan hasil negatif dimana tidak terbentuk busa
stabil setelah dilakukan pengocokan. Hal ini dapat terjadi disebabkan senyawa saponin
yang belum sepenuhnya terlarut karena saponin adalah senyawa metabolit sekunder yang
mudah larut dalam air namun tidak larut dalam eter (Khafidhoh et al., 2015). Hasil
positif saponin pada sampel terang juga tidak menunjukkan hasil yang maksimal karena
busa yang terbentuk hanya sedikit.

Faktor lain yang memengaruhi adalah intensitas cahaya yang tinggi karena
pembentukan saponin berbanding lurus dengan kenaikan suhu, saat cahaya meningkat
energi panas meningkat maka suhu akan meningkat dan kadar saponin juga meningkat.
Hal ini ditunjukkan pada sampel terang buih dapat ditemukan walaupun sedikit
sedangkan sampel gelap tidak menunjukkan buih, jumlah buih yang sedikit juga dapat
disebabkan waktu ekstraksi yang terlalu singkat karena semakin lama waktu ekstraksi
semakin tinggi kadar saponin (Sri Haryati ef al., 2016).

5. Kuinon
Kuinon adalah senyawa yang banyak ditemukan dalam bentuk glikosida dan terdapat

dalam vakuola sel serta mudah larut dalam senyawa polar, senyawa ini memiliki khasiat
untuk antikanker dan antioksidan (Novianti et al., 2019). Kuinon juga menunjukan
aktivitas biologis dan farmakologis sebagai antibiotik serta penghilang rasa sakit selain
itu dapat juga merangsang pertumbuhan sel baru (Lestari & Andriani, 2021). Pengujian
kuinon menunjukkan tidak ditemukannya kandungan senyawa kuinon pada sampel
terang namun terdapat pada sampel di lokasi gelap. Hasil ini berbeda dengan penelitian
yang sudah dilakukan terlebih dahulu dimana tembelekan (Lantana camara L) memiliki
senyawa kuinon yang berfungsi sebagai antibakteri, antijamur dan antioksidan pada
tembelekan dan kuinon bekerja sama dengan tanin untuk memberikan rasa pahit
sehingga larva serangga mati (Wardani ef al., 2022). Perbedaan hasil ini dapat
disebabkan oleh kuinon yang belum larut sepenuhnya pada sampel terang sedangkan
pada sampel gelap kuinon berhasil larut sepenuhnya.

Perubahan warna kuning kemerahan pada sampel gelap disebabkan pereaksi NaOH
IN mendeprotonasi gugus fenol yang terdapat pada struktur kuinon sehingga terbentuk
ion fenolat yang akan menyerap cahaya tertentu dan berwarna merah (Harborne, 1987).
Selain itu, intensitas cahaya matahari yang terlalu tinggi juga dapat mengganggu
produksi senyawa metabolit sekunder seperti kuinon. Didukung oleh penelitian (Ibrahim
& Jaafar, 2012) dimana paparan sinar matahari yang berlebih akan menyebabkan
produksi metabolit sekunder menurun.

c. Pengaruh Pelarut dan Intensitas Cahaya Terhadap Uji Fitokimia
Berdasarkan hasil pengujian terlihat jika perbedaan hasil antara sampel gelap dan

sampel terang dipengaruhi oleh faktor-faktor yang memengaruhi pembuatan senyawa
metabolit sekunder seperti pelarut yang digunakan serta intensitas cahaya.

Pelarut adalah benda cair yang digunakan untuk memisahkan senyawa yang
diinginkan dari bahan atau senyawa yang lain (Prayudo & Novian, 2015). Pelarut
digunakan berdasarkan kelarutan setiap komponen atau senyawa yang ingin diuji, dalam
proses ekstraksi sifat polar dan nonpolar adalah hal yang harus diperhatikan, dalam
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campuran pelarut polar akan melarutkan solut yang polar dan pelarut yang non polar
akan melarutkan solut yang nonpolar, pemilihan pelarut juga dipengaruhi beberapa faktor
seperti sleektivitas, kelarutan, kemampuan tidak saling bercampur, kerapatan, reaktivitas
dan titik didih, pelarut yang biasa digunakan pada pengujian fitokimia adalah air,
metanol dan etanol, contoh pelarut semi polar adalah kloroform sedangkan pelarut non
polar adalah eter dan benzene (Novianti et al., 2019).

Selain pelarut, metabolit sekunder juga dipengaruhi oleh intensitas cahaya matahari.
Berdasarkan pengukuran parameter lingkungan, intensitas cahaya di lokasi pengambilan
sampel adalah 9925 lux. Namun Priyanka & Joshi (2013) melaporkan bahwa,
tembelekan (Lantana camara L) biasanya tumbuh dengan baik di daerah dengan
intensitas cahaya 100 lux — 4337 lux dan suhu lingkungan berkisar antara 24,0 °C — 31,2
°C. Data tersebut menunjukkan jika suhu di lokasi pengambilan sampel termasuk tinggi
untuk tumbuhan tembelekan karena memiliki intensitas cahaya yang lebih dari batas
maksimal data tersebut yaitu 4337 lux. Tingginya intensitas cahaya ini akan
memengaruhi metabolisme untuk mendorong pertumbuhan dan perkembangan
tembelekan termasuk proses sintesis metabolitnya.

Salah satu proses metabolisme yang terpengaruh oleh intensitas cahaya adalah
fotosintesis. Intensitas cahaya yang tinggi dapat meningkatkan laju fotosintesis karena
semakin tinggi intensitas cahaya semakin besar energi yang diserap untuk fotosintesis
dan menghasilkan karbohidrat (Akmalia & Suharyanto, 2017). Ketika intensitas cahaya
ternyata terlalu tinggi maka akan menyebabkan fotooksidasi klorofil sehingga klorofil
yang tersisa sedikit dan tidak dapat menyerap cahaya dengan baik akibatnya proses
fotosintesis terganggu (Lerner, 1999). Teganggunya fotosintesis akan mengurangi
produktivitas tanaman termasuk dalam produksi metabolit. Produksi metabolit sekunder
dipengaruhi oleh metabolit primer yang dihasilkan (Suyanto et al., 2017).

Seperti pada pengaruh cahaya dengan produksi flavonoid dan tanin, ketika cahaya
optimal, enzim CHS yang berperan pada jalur biosintesis flavonoid akan menjadi lebih
aktif dan menghasilkan tanin terkondensasi (Ariany et al., 2013). Penelitian Farida et al.
(2019) menunjukkan jika tumbuhan yang ternaungi mengandung metabolit sekunder
yang lebih rendah namun tumbuhan yang mendapat intensitas cahaya yang terlalu tinggi
juga akan menyebabkan pertumbuhan tumbuhan terganggu karena proses fotosintesis
terganggu oleh suhu yang terlalu panas.

Intensitas cahaya juga berhubungan dengan peningkatan suhu. Ketika terjadi
peningkatan suhu yang memberikan cekaman pada tanaman, maka tanaman akan
meningkatkan produksi metabolit sekunder sebagai bentuk respon adaptasi terhadap
lingkungan (Austen et al., 2019). Menurut Utomo ef al. (2020), suhu yang tinggi akan
meningkatkan radikal bebas yaitu Reactive Oxygen Species (ROS) yang dapat merusak
sel di jaringan tumbuhan. Munculnya radikal bebas (ROS) yang bersifat toksik akan
memicu pembentukan antioksidan seperti senyawa fenol sebagai bentuk pertahanan
tumbuhan dari radikal bebas (Wang, 2015).
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3. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan sebagai

berikut :

1. Telah diidentifikasi kandungan senyawa fitokimia pada tumbuhan Tembelekan
(Lantana camara L) di daerah yang tidak ternaungi atau terkena sinar matahari
langsung yaitu senyawa fenol, saponin dan flavonoid sedangkan pada sampel yang di
daerah yang ternaungi atau lebih gelap ditemukan senyawa fenol, flavonoid dan
kuinon.

2. Perbedaan hasil pada kedua sampel dipengaruhi oleh jenis pelarut yang digunakan
dan intensitas cahaya yang berbeda. Semakin optimal intensitas cahaya yang
didapatkan maka semakin optimal kadar metabolit sekunder yang didapatkan karena
intensitas cahaya berperan besar dalam proses metabolisme tumbuhan yaitu
fotosintesis yang akan menghasilkan produk salah satunya senyawa — senyawa
metabolit sekunder.
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